
BANTUL (KR) - Prosesi

ijab qabul melalui live

streaming diminati warga

yang menjalani pernikah-

an. Karena dengan pande-

mi Covid-19 yang tak kun-

jung reda, warga tidak bo-

leh melakukan acara per-

nikahan dengan mengum-

pulkan banyak orang yang

dikhawatirkan dapat men-

jadi Klaster penularan

Covid-19.

“Maka salah satunya ja-

lan tengah adalah dengan

live streaming,” jelas Hu-

mas Kantor Kemenag Ban-

tul, H Ponijo SAg MPdI,

Kamis (20/5). Untuk itu pi-

hak Kementerian Agama

(Kemenag) Bantul harus

mempersiapkan sarana

keperluan live streaming di

beberapa Kantor Urusan

Agama (KUA) di Bantul,

salah satunya di KUA

Kretek.

Dengan pelayanan live

streaming proses upacara

ritual Ijab Qabul di KUA

bisa disaksikan oleh kha-

layak maupun keluarga di

rumah melalui channel

youtube secara live tanpa

mengundang banyak

orang.

Menurut H Ponijo, hal

ini juga sebagai bentuk ja-

waban dari aturan pemba-

tasan jumlah yang hadir

saat pelaksanaan ijab qab-

ul di masa pandemi Covid-

19. “Artinya bagi sanak ke-

luarga, kerabat dan ma-

syarakat yang ingin me-

nyaksikan prosesi ijab qab-

ul pengantin tersebut bisa

dengan mudah mengikuti

dan menyaksikan melalui

live streaming, “ papar

Ponijo.

Sementara pasangan pe-

ngantin, Galih Isnawan de-

ngan Nurmalitasari warga

Tegalsari Donotirto Kretek,

kemarin, mengaku merasa

puas dengan layanan di

KUA Kretek yang telah me-

laksanakan ijab qabul se-

cara live streaming berlang-

sung di aula balai nikah

KUAsetempat.         (Jdm)-f
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(9 SAWAL 1954) BANTUL

KRETEK (KR) - Pem-

kab Bantul menertibkan

pedagang yang berjualan

di selatan barrier Pantai

Parangtritis, Kamis (20/5).

Program tersebut dilaku-

kan petugas Satpol PP dan

Dinas Pariwisata Kabupa-

ten Bantul. Kebijakan pe-

nataan itu diambil untuk

mempertahankan minat

wisatawan berkunjung ke

pantai tersebut.

“Penertiban ini yang ke-

3 dan merupakan kelanju-

tan dari penataan Pantai

Parangtritis. Mayoritas su-

dah patuh. Jika yang tidak

tertib dan masuk lagi ke

lokasi larangan kita in-

gatkan lagi,” ujar Kabid

Pengembangan Destinasi,

Agus Yuli Herwanta ST

MT, disela penertiban.

Dijelaskan, sepanjang

Pantai Parangtritis akan

ditata. Sehingga wisa-

tawan merasa nyaman

berkunjung ke

Parangtritis. Menurut

Agus Yuli, setelah kegiatan

ini nanti ada tindak lanjut

secara berkala. Jika perlu

setiap hari ada petugas

menjaga agar aturan terse-

but dipatuhi. “Kami men-

ertibkan lapak penjual di

selatan barrier. Tujuan ka-

mi supaya wisatawan itu

merasa nyaman berkun-

jung ke Parangtritis,” ujar

Agus Yuli. 

Pihaknya, bakal melaku-

kan penertiban secara ber-

tahap. Selain itu,  pemerin-

tah tetap mendengar ma-

sukan dari berbagai pihak

supaya Parangtritis ke de-

pan lebih baik. “Pertim-

bangan utama kebijakan

penertiban di Parangtritis

banyak masukan supaya

wisatawan lebih nyaman

ketika berkunjung,” jelas-

nya.

Kasi Ketertiban Umum

Satpol PP Bantul Hedro

Cahyono AMd KL didam-

pingi Kasi Pengamanan

dan Patroli Satpol PP

Bantul Kitri Suwondo SIP

MSi, menjelaskan setelah

konsultasi dengan Dinas

Pariwisata   sebanyak  25

personel dibawa ke lapang-

an. Sebenarnya ketika

jumlah personel akan lebih

bagus dan efektif. 

“Target penertiban peda-

gang-pedagang yang buka

lapak di selatan barrier

hingga tepi pantai,” ujar-

nya.

Sementara Anisa, salah

satu pedagang mengung-

kapkan, mereka yang

berjualan di selatan barrier

karena tidak punya lapak

di sisi utara jalan. Dalam

penertiban tersebut petu-

gas memberikan imbauan

lewat pengeras suara.

Termasuk mendatangi

pedagang dan mem-

berikan penjelasan mak-

sud dan tujuan program

penataan itu.           (Roy)-f

PENATAAN KAWASAN PANTAI PARANGTRITIS

Jaga Kenyamanan Wisatawan Berkunjung 
PANDEMI COVID-19 TAK KUNJUNG REDA

Ijab Qabul ’Live Streaming’ Diminati Warga

PPKM MIKRO DIPERPANJANG HINGGA 30 MEI

Pusat Keramaian Beroperasi Hingga Pukul 21.00

Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, Kamis

(20/5), menuturkan untuk

tetap menggeliatkan per-

ekonomian lokal meski

pandemi Covid-19 belum

berakhir, kegiatan pasar

rakyat dibatasi sampai de-

ngan paling lama pukul

13.00, toko swalayan, toko

kelontong dan sejenisnya

dibatasi buka paling lama

pukul 21.00. Pusat kuliner,

restoran, jasa boga, diizin-

kan memberikan pelayan-

an makan dan minum di

tempat sampai dengan

pukul 21.00.

“Adapun kapasitas tem-

pat duduk paling banyak

50 persen dan bagi pela-

yanan dibawa pulang sam-

pai dengan pukul 22.00.

Pembukaan aktivitas ma-

syarakat dengan prokes

ketat pencegahan Covid-

19. Untuk PKL, tetap di-

izinkan buka sampai pukul

21.00,” jelasnya.

Untuk kegiatan sosial ke-

masyarakatan, imbuh Bu-

pati masih tetap dibatasi

dengan berbagai persya-

ratan. Bagi kegiatan rapat

Rukun Tetangga (RT), Da-

sawisma, PKK dan sejenis-

nya di wilayah RT yang ter-

dapat warga terkonfirmasi

positif Covid-19 lebih dari 5

rumah dalam zona Merah

agar ditunda pelaksanaan-

nya. Sementara kegiatan

seni, sosial dan budaya, di-

izinkan untuk dibuka pa-

ling banyak 25 persen dari

kapasitas dengan penerap-

an protokol Kesehatan yang

ketat.

“Untuk hajatan perni-

kahan, upacara tradisi

adat desa seperti merti

dusun dan sebagainya di-

sarankan masih tetap di-

tunda. Namun apabila

tetap dilaksanakan harus

melalui mekanisme prokes

ketat utamanya menghin-

dari kerumunan, berjabat

tangan dan pengaturan

jumlah tamu serta daya

tampung. Untuk jamuan

diberikan dalam kemasan

tertutup, apabila dilak-

sanakan prasmanan harus

disediakan petugas yang

cukup untuk melayani

tamu sehingga tamu tidak

mengambil sendiri jamuan

yang disajikan,” urainya.

Penyelenggaraan pentas

seni dan hiburan yang ti-

dak melibatkan banyak

orang serta tidak menim-

bulkan kerumunan dapat

disajikan selama kegiatan

berlangsung. Selain itu se-

belum melaksanakan ke-

giatan, penyelenggara ha-

rus mendapatkan

rekomendasi dari Satgas

Covid-19 Kapanewon dan

memberitahukan kepada

Kepolisian setempat.

Untuk kegiatan periba-

datan, masyarakat yang

berada di lingkungan RT

zona orange dan zona me-

rah diimbau melaksana-

kan kegiatan peribadatan

di rumah masing-masing.

Adapun kegiatan periba-

datan rutin di tempat

ibadah dapat dilakukan

untuk lingkungan sekitar

tempat ibadah warga ja-

maah setempat, dengan

ketentuan paling banyak

50 persen dari kapasitas

tempat ibadah. “Kami pas-

tikan di Bantul pengurus

tempat ibadah telah mem-

bentuk Satgas Protokol

Kesehatan dan menyedia-

kan fasilitas pemenuhan

protokol kesehatan secara

ketat,” tuturnya.

Panewu Kapanewon Ba-

nguntapan, Fauzan Muari-

fin, mengungkapkan pe-

laksanaan PPKM Mikro di

Kapanewon Banguntapan

kondusif. Bahkan terkait

pelaksanaan vaksinasi lan-

sia warga terlihat antusias.

“Seluruh masjid dan fasili-

tas umum telah menyedia-

kan fasilitas pemenuhan

prokes pencegahan Covid.

Bahkan takmir dan pengu-

rus masjid juga telah mem-

bentuk satgas prokes,” je-

lasya. 

Salah satu PKL yang

berada di kawasan La-

pangan Paseban Trirenggo

Bantul, Murjilah (49),

mengaku lega karena

diperbolehkan berjualan

lagi, apalagi jam buka

diperbolehkan hingga

pukul 21.00. “Ramainya

orang keluar rumah sete-

lah bekerja biasanya sore

hingga malam, kalau pagi

dan siang sepi. Kemarin

prihatin pendapatan an-

jlok. Sekarang sudah mu-

lai bergeliat lagi semoga

pandemi Covid-19 segera

berakhir,” ujar nenek tiga

cucu ini. (Aje)-f

KR-Sukro Riyadi

Petugas Satpol PP Bantul menertibkan pedagang di Pantai Parangtritis.

BANTUL (KR) - Sesuai dengan instruksi Gubernur,
Pemkab/Pemkot se-DIY termasuk Bantul melakukan perpanjangan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro.
Adapun PPKM Mikro di Bantul diperpanjang mulai 18 hingga 30
Mei 2021 mendatang. Sementara dalam PPKM Mikro, pusat kera-
maian, kuliner dan Pedagang Kaki Lima (PKL) diperbolehkan ber-
operasi normal hingga pukul 21.00.

KR-Judiman

Prosesi ijab qabul melalui live streaming di KUA

Kretek.

TANYA:

Dalam suatu hadis riwayat An-Nasai,

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Baihaqi,

Ad-Daruquthni, Ath-Thahawi, Ibnu Abdilbar

dan Al-Khathib Al-Baghdadi mengatakan

bahwa Abu Hurairah menjalankan shalat

sebagaimana dilakukan Nabi SAW setelah

membaca Surat Al-Fatihah sampai akhir

surat Ia membaca aamiin, barulah mak-

mum membaca aamiin. Apakah pelak-

sanaan yang demikian benar? Mohon

penjelasan, terima kasih

Sujomakmum, Kadipaten, Yogyakarta

JAWAB:

Dalam kitab-kitab Fikih Klasik dise-

butkan bahwa bagi yang menjalankan

ibadah shalat baik sebagai imam atau

makmum atau menjalankan ibadah shalat

sendirian, sesudah selesai membaca surat

Al-Fatihah ia membaca ÔaamiinÕ, kalau

membaca surat al-Fatihah-nya keras (jahr)

membaca aamiin juga keras. Kalau mem-

baca surat Al-Fatihah pelan (sir), maka

membaca ÔaamiinÕnya juga pelan. Hal

tersebut telah dijelaskan dalam kitab-kitab

Fikih Bab: Bacaan ÔAamiinÕ sesuai dengan

hadis dari Abu Hurairah (diriwayatkan)

bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila

imam mengucapkan ÔAamiinÕ maka ucap-

kanlah ÔAamiinÕ (bagi makmum), karena

bagi siapa yang membacanya amin

bertepatan dengan bacaan amin para

malaikat maka akan mendapat ampunan

dari dosa yang pernah dikerjakan. (HR. Al-

Bukhari dan Muslim).

Selanjutnya dalam hadis dari Abu

Hurairah yang lain menyebutkan tambah-

an kata: Ôghairil maghdhubi Ôalaihim

walaadldlaalinÕ, ucapkan kata ÔAamiinÕ,

karena malaikat (pada waktu itu) meng-

ucapkan ÔaamiinÕ dan imam-pun meng-

ucapkan kata ÔaamiinÕ. Barang siapa yang

menyamai waktunya malaikat membaca

ÔaamiinÕ, ia akan diampuni dosanya (HR.

Imam Ahmad dan An-Nasai).

Hadis-hadis yang disebutkan ini adalah

hadis sahih. Hal ini saya katakan karena

dalam kitab-kitab yang saya baca ada

hadist-hadist yang dhaÕif (lemah). Sebagai-

mana dalam kitab-kitab yang saya baca itu

ada pula disampaikan beberapa hadis

yang sahih tapi tidak menyatakan bahwa

Rasulullah SAW membaca ÔaamiinÕ, tapi

diterangkan agar makmum membaca

ÔaamiinÕ dan menerangkan bahwa malai-

kat-pun membaca ÔaamiinÕ. Selanjutnya

hadis itu menerangkan orang yang mem-

baca ÔaamiinÕ bersamaan dengan bacaan

malaikat akan mencapat ampunan dosa-

dosa yang telah diperbuat. 

Dari beberapa hadist yang ada disam-

ping hadist yang telah saya terangkan di

muka, ada hadist yang tidak menyebutkan

imam membaca ÔaamiinÕ. Para ulama men-

erangkan bahwa Nabi SAW membaca

ÔAamiinÕ yang hanya didengar dan diketahui

oleh para makmum yang berada pada shaf

pertama, Kesimpulannya, dalam ibadah

shalat, imam membaca ÔaamiinÕ, baru mak-

mum membaca ÔaamiinÕ pula seperti pada

hadist yang saya sebutkan tadi.   ❑-f

Imam Mengucap ÕAamiinÕ


